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ABSTRAK 

Salah satu keterampilan berbahasa yang harus dikuasai oleh pembelajar bahasa 

Jepang adalah berbicara. Namun, tidak sedikit pembelajar yang mengaku kesulitan 

dalam berbicara bahasa Jepang. Salah satu penyebabnya yaitu, pembelajar 

seringkali merasa tidak percaya diri dalam berbicara bahasa Jepang. Hal tersebut 

dikarenakan kurangnya latihan pada keterampilan berbicara. Oleh karena itu, 

peneliti memilih model pembelajaran talking chips untuk meningkatkan 

keterampilan siswa dalam berbicara bahasa Jepang. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berbicara siswa sebelum dan sesudah 

diterapkannya model pembelajaran talking chips dan mengetahui perbedaan  

berbicara bahasa Jepang siswa yang menggunakan model pembelajar talking chips 

dan siswa yang tidak menggunakan model pembelajaran talking chips. Selain itu, 

untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap model pembelajaran talking chips 

dalam pembelajaran bahasa Jepang. Penelitian ini merupakan penelitian 

eksperimen murni dengan desain penelitian pretest and posttest control group 

design. Sampel yang diambil untuk penelitian ini sebanyak 40 orang siswa kelas X 

SMA Sumatra 40 Bandung, dimana 20 orang siswa sebagai kelas eksperimen dan 

20 orang lainnya sebagai kelas kontrol. Pengambilan data pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan tes berupa wawancara dan angket. Berdasarkan hasil analisis 

data, diketahui bahwa nilai rata-rata pretest siswa kelas eksperimen sebelum 

menggunakan model pembelajaran talking chips adalah 63,25. Setelah 

menggunakan model pembelajaran talking chips, nilai rata-rata posttest kelas 

eksperimen menjadi 78. Dari data tersebut diperoleh nilai t-hitung 3,34 sedangkan 

t-tabel untuk db=39 sebesar 2,03 (5%) dan 2,72 (1%). Sehingga, niali t-hitung lebih 

besar dari nilai t-tabel, maka Hk diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa model pembelajaran talking chips efektif dalam meningkatkan keterampilan 

berbicara bahasa Jepang. Berdasarkan hasil analisis angket, sebagian besar siswa 

memberikan tanggapan positif mengenai model pembelajaran talking chips dalam 

meningkatkan keterampilan berbicara bahasa Jepang. 
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ABSTRACT 

One of the language skill that must be mastered by Japanese learners is speaking 

skill. However, not a few student admit that speaking japanese leanguage is difficult. 

One of the causes is that learnes often feel less confidence in speaking japanese. 

This is due to a lack of practice on speech skills. Therefore, the researcher choose  

talking chips learning model to improve the students’s skill in speaking japanese 

language. The purposes of this research are to describe studens’s speaking skill 

before and after the learning model of talking chips is applied and find out the 

differences of students’s japanese language speaking skill that using talking chips 

learning model and students’s japanese not using talking chips learning model. 

Futhermore, to know students’s responses about talking chips learning model in 

japanese language learning. The research is pure experimental research with Pretest 

research design and Posttest control group design. The sampel taken for this study 

were 40 students of 10th grade of Sumatra 40 High School Bandung, in which 20 

were in the experimental class and 20 were in the control class. Data collection in 

this study uses test in the form of interviews and questionnaires. Based on the data 

analysis, it is know that the average pretest value of students’s test at experimental 

class before using talking chips learning model is 63,25. After using talking chips 

learning model the average of students’s posttest score at experimental class  

becomes 78. Form the data obtained t-count is 3,34 while t-tabel for db=39 is 2,03 

(5%) and 2,72 (1%). Thus, the score of t-count was bigger from the score of t-tabel, 

hk is accepted. So it can be concluded that the talking chips learning model is 

effective in improving japanese speaking skill. Besed on questionnaire analysis, it 

can be concluded most of respondents give positive respone toward talking chips 

learning model for improving japanese speaking skill.  

 

Keywords: effectiveness, talking chips, speaking skill. 
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要旨 

日本語学習者が一つの修めなければならない能力は話すことである。しか

し、日本語を話すことが難しい考えられる学習者は少なくない。その一つ

の要因として、多くの学習者が日本語を話す自信がないことが挙げられる。

これは話す練習が不足しているからである。その為、研究者は日本語を話

す能力を向上すべく、Talking Chips 学習モデルを選択した。本研究の目的

は、Talking Chips モデル使用前後の学習者の能力の差異を明らかにするこ

とと、Talking Chipsの協働学習モデルの使用した学習と Talking chipsの協

働学習モデルの使用しなかった学習の相違点を理解することである。さら

に、Talking Chips 学習モデルについての学習者の反応を調べる。本研究に

は、純粋研究方法で、pretest and posttest control group designを使用した。

本研究の対象者は、40名の Sumatra 40 Bandungの一年生で、実験クラスと

しては 20名、コントロールクラスとしては 20名である。本研究のデータ

を得るために、面接とアンケートのテストを使用した。データの分析によ

ると、Talking Chipsの協働 学習モデルを使用する前に、事前テストの平均

的は 63,25点であった。Talking Chipsの協働 学習モデルを使用した後で、

事後テストの平均的は 78 点になった。そのデータで、ｔ計算は 3,34 で、

db = 39のｔ表は 2,03 (5%)と 2,72 (1%)である。計算の点はｔ表の点より高

いので Hk は受け入れた。それに従って、Talking Chips の協働学習モデル

の使用は日本語で話す能力に効果があると分かった。アンケートの結果に

よると、日本語を話す能力を向上させるために Talking Chips の協働学習モ

デル使用は大半の学習者にとって効果的であることが分かった。 

 

キーワード ：効果、Talking Chips、話す能力 
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